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RINGKASAN
BENTUK PENYAIJIAN REYOG LESTARI
DI DESA DENGOK KECAMATAN PLAYEN
GUNUNGKIDUL

Oleh:
Rini Purwanti
071118911

Reyog Lestari adalah kesenian rakyat tradisional yang di tumbuh
kembangkan dan berfungsi sebagai hiburan di Desa Dengok. Reyog Lestari
termasuk kesenian rakyat. Bentuk koreografi kelompok , disebut korcograli
kelompok karena jumlah penarinya lebih dari satu orang penari dengan
berjumlahkan penari 14 orang, yang masing-masing yang berperan berbeda-beda
yaitu 2 penari pembaiak atau udeng gilik, 8 penari prajurit, 2 penari kuda kepang,
dan 2 lagi sebagai penari Bancak Doyok

Penelitian tentang Reyog Lestari bertujuan untuk mengetahui dan
mendiskripsikan bentuk penyajian Reyog Lestari dalam Rasulan Lebar Panen,
yang terletak di desa Dengok kecamatan Playen kabupaten Gunungkidul. Rasulan
Lebar Panen ini dilaksanakan disetiap satu tahtn sekali pada hari Senin Kliwon
yang dihitung dalam sistem tanggalan Jawa. Secara garis besar bentuk penyajian
kesenian Reyog Lestari dibagi menjadi tiga bagian. Pembagian ini berdasarkan
pembagian peran-peran dan gerak-gerak dalam setiap bagian yang dilakukan dari
masing-masing peran. Bagian tersebut yaitu bagian awal tari bersama, yaitu penari
pembatak atau udeng gilik, penari prajurit dan Bancak Doyok, untuk bagian
tengah tari pembatak, tari kuda kepang dengan kuda kepang sedang berperang,
dan bagian terakhir tarian bersama, yang merupakan satu kesatuan yang utuh
dalam satu urutan bentuk penyajian. Kemudian adanya bentuk penyajian yang
dapat dipahami sebagai satu kesatuan bentuk yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling berkaitan dalam Reyog Lestari meliputi gerak, iringan tari, tata rias
dan busana, property, pola lantai, waktu dan tempat pertunjukan.

Kesenian rakyat sangat dekat dengan kehidupan masyarakat
pendukungnya. Desa Dengok kecamatan Playen kabupaten
Gunungkidul,merupakan salah satu pendukung keberadaan tari Reyog, yang
sampai sekarang menjadi kelompok kesenian yang dinamakan Paguyuban
kesenian Reyog Lestari. Kesenian rakyat Reyog Lestari di tengah-tengah
kehidupan masyarakat desa Dengok sampai sekarang masih tetap terjaga dan
bertahan. Bukti dari pengelolaan suatu kesenian Reyog Lestari hadir di tengah-
tengah masyarakat. Selain dipentaskan pada acara Rasulan Lebar Pancn,
dipentaskan pula dalam penyambutan tamu, untuk acara festival, khitanan, nazar,
dan untuk memeriahkan hari besar nasional dengan tampilan kemasan yang
berbeda-beda atau dalam penyajian yang berbeda meskipun perbedaannya tidak
menonjol.

Kata Kunci : Reyog Lestari, Bentuk penyajian, Tari rakyat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak
ritmis yang indah.' Seni tari adalah suatu seni ungkap. Maksudnya
mengungkapkan ekspresi jiwa manusia melalui gerak menjadi serangkaian gerak-
gerak yang mempunyai nilai keindahan. Tari dilihat dan dikatakan indah karena
adanya gerak yang dapat dimengerti dan memiliki makna serta pengolahan
permainan dalam ruang dan waktu. Seni tari juga dikatakan menarik karcna
adanya kerjasama dengan seni yang lain seperti seni musik, seni suara/vokal dan
seni rupa. Menurut Y. Sumandiyo Hadi seni tari sebagai ekspresi manusia yang
bersifat estetis merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia dalam
masyarakat yang penuh makna (meaning). Keindahan tari tidak hanya keselarasan
gerakan—gerakan badan dalam ruang dengan diiringi musik tertentu, tetapi
keseluruhan ekspresi itu harus mengandung maksud-maksud tari yang
dibawakan’.

Jika, dilihat dari titik perjalanan jauh, kesenian khususnya seni tari, ada
yang dikategorikan seni tradisional, seni modern, kontemporer dan lain-lain.
Kesenian tradisional tercipta, hadir dan berkembang dalam masyarakat yang

merupakan bentuk ekspresi seni yang lahir mentradisi sebagai sebuah

' Soedarsono, Tari-Tarian Indonesia I, Jakarta : Proyek Pengembangan Media Kebudayaan
Dircktorat Jendral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1977, p. 17.

2Y. Sumandiyo Hadi. Kajian Tari Teks Dan Konteks, YogyaKarta : Pustaka Book Publisher,
2007, p.13. '
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kebudayaan. Kesenian hadir dari masyarakat melalui ide—ide kreatif dan kesenian
disajikan serta dipertunjukkan untuk masyarakat. Kesenian tradisional memiliki
makna sosial bagi kehidupan masyarakat pendukungnya. Oleh sebab itu antara
masyarakat dengan kesenian tidak dapat dipisahkan dan menjadi satu kesatuan
sistem sosial budaya. Kesenian tradisional erat kaitannya dengan sistem sosial
budaya masyarakat. Tradisional adalah adat kebiasaan atau tata cara yang turun
temurun, sebagaimana seni tari tradisional adalah kebiasaan yang tertanam dalam
masyarakat tertentu disetiap daerah berbeda-beda yang mengalami proses waktu
yang lama. Sudarsono [Soedarsono] menjelaskan dalam bukunya yang berjudul
Tari-Tari Indonesia I, bahwa tari tradisional adalah semua tarian yang telah
mengalami perjalanan sejarah yang cukup lama yang selalu bertumpu pada pola-
pola tradisi yang telah ada’ Tari tradisional berdasarkan atas nilai artistik
garapannya dibagi menjadi tiga yaitu tari sederhana, tari klasik dan tari rakyat.
Sesuai dengan nama (sederhana), jenis tarian ini memiliki bentuk-bentuk gerak
yang belum begitu digarap secara koreografis. gerak-geraknya sederhana, iringan
musik juga sederhana, serta pakaian dan riasnyapun sangat sederhana. Tari
sederhana adalah tarian yang mempunyai sifat sakral atau suci serta lebih
merupakan uangkapan kehendak atau keyakinan yang bertujuan seperti untuk
mendatangkan hujan, untuk upacara kelahiran, perkawinan, dan kematian.Tari
klasik adalah tarian yang seringkali atau cenderung dianggap scbagai representasi
masyarakat yang berstrata sosial tinggi misalnya tarian yang berasal dari kraton

seperti tari Bedoyo dari kraton Yogyakarta, sedangkan tari rakyat adalah tarian

* Soedarsono, Op.cit., pp. 29-31.
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dari kelompok masyarakat pedesaan dapat dicontohkan seperti kesenian jathilan
atau Reog, tayub, dan sebagainya.‘1 Kesenian tradisional yang berada di Desa
Dengok sebagai objek penelitian termasuk kesenian tradisi rakyat.

Beberapa jenis kesenian rakyat sebagai kesenian yang masih diakui
keberadaannya dimiliki juga desa Dengok di wilayah Kabupaten Gunung Kidul,
Kecamatan Playen. Kesenian tradisional yang sampai saat ini masih diakui antara
lain Reyog, wayang kulit, ketoprak campursari dan lain—lain. Pusat pemerintahan
Desa Dengok berada di tengah-tengah Desa. Lingkungan ini terbagi menjadi enam
Dusun, yaitu Dusun Dengok I, Dusun Dengok II, Dusun Dengok III, Dusun
Dengok IV, Dusun Dengok V.dan Dusun Dengok VI. Desa Dengok sebagai
tempat penelitian terletak pada dataran tinggi yang tampak seolah-olah dipagari
alam yaitu gunung-gunung yang sckitarnya dikelilingi pepohonan.Kondisi tanah
Desa Dengok ada yang tandus, dan ada tanah tegalan tadah hujan. Penduduk Desa
ini mayoritas beragama Islam yang diwarnai kepercayaan kepada leluhur. Hal itu
dapat dilihat dari praktek kehidupan schari-hari dalam aspek kehidupan
spiritualnya. Salah satunya adalah upacara yang dilakukan oleh masyarakat desa
Dengok seperti upacara perkawinan, upacara tujuh bulanan bagi wanita yang
sedang hamil yang menginjak usia kandungan tujuh bulan, upacara kekahan atau
selapanan, upacara supitan atau khitanan, dan upacara kematian. Ritual
peringatan kematian biasanya akan diadakan selamatan mulai peringatan tujuh

hari, empat puluh hari, seratus hari sampai seribu hari. Upacara lain yang

* Ibid,p.29.

(%)
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diselenggarakan masyarakat adalah upacara bersih Desa atau Merti Desa atau
masyarakat sering menyebutnya Upacara Rasulan Lebar Panen.

Upacara Rasulan lebar panen menurut warga Desa Dengok adalah upacara
adat tradisional yang dilakukan penduduk di desa Dengok usai panen, Rasulan itu
sendiri menurut warga masyarakat diartikan sebagai upacara bersih Desa atau
Merti Desa, sedangkan Lebar Panen diartikan seusai atau setelah pancn.5 Upacara
ini dilaksanakan pada hari senin kliwon pada sistem penanggalan Jawa. Pada
upacara adat tradisional Rasulan diadakan kenduri disctiap balai dusun, kendurian
ini dimaksudkan untuk melantunkan doa-doa, sebagai pujian dan ucapan
terimakasih terhadap yang maha kuasa atas berkah kehidupan, serta atas mata
pencaharian yang di;erikan kepada mayarakat. Rasa terimakasih masyarakat
diwujudkan melalui doa bersama, dan fumpengan yang kemudian tumpeng
tersebut setelah didoakan akan dibagi-bagikan kepada masyarakat. Warga desa
Dengok mengakui bahwa melalui tumpeng tersebut membawa keberkahan bagi
warga desa.

Upacara Rasulan Lebar Panen di Desa Dengok diselenggarakan sclama
satu hari, namun satu minggu sebelumnya warga masyarakat telah memulai
kegiatan keramaian untuk menyambut Rasulan Lebar Panen yaitu diadakan
olahraga sepak bola, olahraga voli, dan pementasan kesenian ketoprak campursari.
Adapun Kesenian Reyog dipertunjukkan bertepatan dengan hari Upacara Rasulan

Lebar Panen. Satu hari sebelum Upacara Rasulan Lebar Panen diselenggarakan

kegiatan untuk membersihkan lingkungan tempat tinggal mereka dan

*Wawancara kepada bapak Tanto (49 tahun) sebagai warga masyarakat setempat,desa
Dengok,kecamatan Playen, kabupaten Gunung Kidul.
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membersihkan kuburan serta mendoakan orang vang sudah meninggal khususnya
untuk saudaranya masing—masing dari warga desa. Upacara Rasulan Lebar Panen
dilaksanakan setiap satu tahun sekali tepatnya hari Senin Kliwon jatuh dibulan
Ruwah pada penanggalan jawa. Pemilihan waktu yang khusus ini masyarakat
Desa Dengok merupakan hari baik dan dianggap khusus dari pada hari-hari yang
lain.

Pelaksanaan upacara Rasulan Lebar Panen dimulai pukul 12.00 WIB
sampai selesai kira—kira jam 15.00 sore, namun persiapan warga masyarakat
sudah dimulai sejak pukul 11.00 WIB. Selama menunggu mulainya upacara, yaitu
dari pukul 11.00 WIB para warga mempersiapkan sesaji yang akan dibawa ke
Balai Dusun, sebab upacara akan dilaksanakan di Balai Dusun.

Pada dasarnya masyarakat pedesaan dalam melestarikan suatu tradisi
didasari oleh adanya kebutuhan lahiriah maupun rohaniah yang menyangkut
kepercayaan. Begitu pula dengan masyarakat desa Dengok dan anggota kesenian
Reyog lestari. Sebagian masyarakat itu percaya adanya hal-hal gaib yang dapat
memberikan kekuatan di luar kemampuan dirinya. Sebagian masyarakat percaya
dengan adanya roh-roh halus yang mercka anggap leluhur, cikal bakal yang
mendirikan desa dipercayai dapat hadir dalam upacara Rasulan Lebar Panen
dengan dimeriahkan kehadiran Reyog di desa Dengok.

Salah satu kesenian yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah
kesenian Reyog lestari yang ada di desa Dengok, tepatnya di Dusun Dengok VI,
kecamatan Playen, kabupaten Gunung Kidul. Sejak tahun 2009 sampai sekarang

kesenian Reyog di desa ini selalu hadir dalam upacara untuk mendukung dalam
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kemeriahan acara yang berhubungan dengan tradisi yang dipertunjukkan dalam
Upacara Rasulan Lebar Panen, hal ini Reyog Lestari merupakan rangkaian dari
Upacara Lebar Panen yang tampaknya lebih bertujuan menghibur. Warga
masyarakat dibandingkan sebagai inti upacara.

Pertunjukan Reyog Lestari mempunyai fungsi bagi masyarakat sebagai
kelengkapan upacara adat yang dilaksanakan setiap 1 tahun sekali di Desa
Dengok, kecamatan Playen, Kabupaten Gunung kidul, Propinsi daerah istimewa
Yogyakarta, upacara adat tersebut biasanya dinamai masyarakat, upacara Rasulan
Lebar Panen. ®Pertunjukan Reyog di Dengok tidak hanya dipentaskan di upacara
Rasulan yang diselenggarakan pada setiap setahun sekali, tetapi dipentaskan juga
pada acara perayaan peringatan kemerdekaan Republik Indonesia sctiap tahun.
Reyog dipentaskan pula dalam tanggapan masyarakat, penyambutan tamu, Reyog
dipertunjukkan dalam hajatan, Reyog juga bisa dipentaskan dalam acara nazdar,
Reyog Lestari di pertunjukkan pula dalam pentas perlombaan seni tari.

Latar belakang berdirinya kelompok Reyog, awal mula terbentuknya
kesenian Reyog pada tahun 1984 yang dahulunya dinamakan Reyog Sumber
Mulya. Lama kelamaan kesenian Reyog mengalami animo yang menurun
schingga tidak ada generasi penerus untuk menjadi penari. Hal itu terjadi sejak
sampai tahun 1998. Pada tanggal 4 mei tahun 2009 adalah awal terbentuknya
kembali kesenian Reyog, Reyog tersebut dinamakan Reyog Lestari. Dahulu pada
setiap kegiatan dalam rangkaian upacara Rasulan Lebar Panen hanya

dipertunjukkan wayang kulit dan dimeriahkan kegiatan-kegiatan olahraga seperti

¢ Wawancara dengan bapak warno (55 thn) di kantor balai desa Dengok, kecamatan Playen,
kabupaten Gunung kidul,7 juli 2011.
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olahraga sepak bola, bola voli dan kegiatan kesenian yang lain yaitu, kesenian
ketoprak campursari. Kemudian ada salah satu masyarakat yang mempunyai ide
untuk membuat kegiatan berkesenian yang lain yaitu tari yang dinamakan Reyog,
untuk mendukung kemeriahan upacara Rasulan yang dilaksanakan setiap 1 tahun
sekali yang tepatnya dilaksanakan pada hari senin kliwon setelah memanen padi,
Reyog di Desa Dengok dinamakan Reyog Lestari karena menurut kelompok dan
semua pendukung kesenian Reyog Lestari termasuk masyarakat mengartikan
sebagai jenjang penerus generasi berikutnya dengan maksud lestari selamanya dan
aapat diturun temurunkan kepada generasi muda berikutnya.’Salah satu kegiatan
berkesenian yang awalnya sebagai sebuah hiburan, sekaligus juga sebagai satu
sarana mempersatukan warga masyarakat dan sebagai wahana komunikasi warga
masyarakat Desa Dengok, sehingga terbentuk rasa solidaritas sosial. Melalui
kegiatan kesenian Reyog ini warga mayarakat diharapkan dapat berkomunikasi,
berinteraksi dengan warga sekitar maupun dengan warga masyarakat desa yang
lain®.

Bentuk pertunjukkan Reyog Lestari yang disajikan pada berbagai acara
pada dasarnya mempunyai fungsi sama yaitu sebagai seni hiburan. Pertunjukan
Reyog Lestari dilihat dari bentuk pertunjukannya tentu mempunyai nilai yang
unik. Keunikan dapat dicermati dari berbagai sisinya. Salah satu aspek yang
spesfik misalnya waktu dan tempat pertunjukan. Pada waktu dipertunjukkan

dalam upacara dan disaat dipertunjukkan dalam acara yang lain tampak berbeda,

"Wawancara kepada bapak Warno selaku ketua dari kelompok kesenian Reyog Lestari
dilakukan pada tanggal 26 november 2011.

¥ Wawancara dengan bapak Supomo (45 tahun) selaku ketua kelompok kedua dari kesenian
Reyog lestari.
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walaupun berbedaan tidak menonjol tetapi cara penyajiannya tetap menunjukkan
perbedaan,hal ini dapat ditemui antara lain: pada gerak tarinya. Keharusan ada
arak-arakan atau mubeng Deso pada acara Rasulan sebelum dipertunjukkan di
tempat pementasan yaitu Balai Dusun.

Pada instrument iringan yang digunakan tidak seperti iringan gamelan
jawa yang lengkap namun hanya diambil seperlunya dari yang dibutuhkan
sebagian kelengkapan instrumen Reyog Lestari. Iringan musik merupakan unsur
pendukung yang membuat suatu tarian menjadi hidup. Musik dan tarian pun
demikian, dapat dikatakan sebagai suatu seni yang saling membutuhkan.Kesenian
Reyog Lestari menggunakan instrument musik sebagai pendukungnya. Instrumen
atau alat musik yang digunakan scbagai instrumen pengiring terdiri atas: kendang,
bendhe, kecrek, angklung, dan gong. Kostum yang dipakai para penari yang
terbagi menjadi empat peran yaitu penari prajurit, penari pembalak, penari Bancak
Doyok beserta pengiring—pengiringnya. Penguraiannya yaitu celana, baju, kain
jarik, sampur, stagen, ikat kepala (blangkon). Tata rias yang dipergunakan para
penari merupakan tata rias wajah rias korektif yaitu mempertegas bentuk wajah.
Properti yang digunakan oleh para penari Reyog lestari yaitu pedang, tombak,
kuda kepang, pecut/cambuk, keris dan topeng. Jumlah penari semuanya ada 20
orang penari berjenis kelamin laki-laki yang terdiri dari 2 orang pemeran/penari
Penthul Beles/Bancak Doyok, 2 penari jaran kepang, 14 penari prajurit, dan 2
orang penari Pembatak/pemuka prajurit. Tempat yang dijadikan area pentas
adalah Balai Desa, dengan ketetapan waktu pertunjukan 4 jam, dimulai dari jam

08.00-11.00 WIB pagi. Bentuk yang disajikan sebelum Reyog Lestar
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dipertunjukkan di Balai Desa yang diawali dengan sajian arak-arakan (keliling
dusun). Tujuan dari arak—arakan adalah agar masyarakat dapat melihat wujud
Reyog Lestari secara jelas sclain itu arak-arakan merupakan upaya warga
masyarakat untuk memajukan budaya Jawa.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik
untuk mengkaji tentang bentuk penyajian Reyog Lestari yang ada dalam Upacara
Rasulan Lebar Panen yang ternyata berbeda dengan bentuk penyajian Reyog
Lestari yang dipertunjukkan dalam acara lain selain di acara Rasulan Lebar Panen.
Perbedaan tersebut dapat dikaji dari gerak tari, pelaku, iringan, pola lantai, tempat
pertunjukan dan waktu pertunjukan. Pengkajian akan difokuskan pada bentuk
penyajian Reyog Lestari dalam Upacara Rasulan Lebar Panen.

Pengertian bentuk dalam tari menurut Sal Murgiyanto, bahwa bentuk
merupakan isi yang berhubungan dengan tema dari sebuah karya tari.”Menurut
Jacqueline Smith pengertian bentuk dalam sebuah tari adalah wujud dan struktur
yang dapat dibedakan dari materi yang ditata.'’Sedangkan penyajian dapat
diartikan cara menyampaikan atau menghidangkan wujud tersebut agar dapat di
nikmati oleh penonton. Jadi bentuk penyajian schubungan dengan pokok
permasalahan ini adalah apa yang disajikan dalam kesenian terscbut, atau wujud

penyajian secara keseluruhan yang mencakup tata gerak, tata iringan, tata pentas,

’Sal Murgiyanto, Koreografi, Jakarta : Depdikbud, 1983, p.31.
' Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, terj. Ben
Suharto. Yogyakarta : Ikalasti, 1985, p. 6.
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pola lantai, properti, tata rias dan busana, yang secara keseluruhan terintegrasi
yang menjadi satu kesatuan yang saling terkait.""

Berdasarkan penclitian dan pengamatan terhadap kesenian rakyat
tradisional Reyog lestari di desa Dengok, kecamatan Playen, kabupaten Gunung
Kidul, dan dari pernyataan Warno selaku ketua 1 dari kelompok kesenian Reyog
lestari, Supomo, dan Supriyanto selaku sekretaris dari kelompok Reyog Lestari,
dikatakan bahwa Reyog lestari di desa Dengok tersebut belum ada sama sekali
yang meneliti untuk bahan-bahan penelitian yang lain, sehingga penulis
berkesimpulan bahwa pertunjukan Reyog Lestari dapat dipilih. Peneliti memilih
sudut pandang mengenai bentuk penyajian Reyog lestari dalam upacara Rasulan
Lebar panen di desa Dengok.

Penelitian ini dibatasi hanya pada pertunjukan Reyog dalam upacara
Rasulan Lebar Panen yang dipentaskan di Desa Dengok Kecamatan Playen
Kabupaten Gunung Kidul. Pemilihan objek penelitian ini berdasarkan rutinitas
daerah terscbut dalam menyelenggarakan upacara Rasulan Lebar Panen yang
melibatkan pertunjukan Reyok Lestari dalam acara tersebut. Selain itu penulis
menganggap ada hal yang menarik pada aspek bentuk penyajian dalam acara

Rasulan Lebar Panen.

""Soedarsono,” Pengantar Pengetahuan Dan Komposisi Tari”, dalam Pengetahuan
Elementer Tari Dan Bberapa Masalah Tari. ( Jakarta : Dircktorat Kesenian Proyek Pengembangan
Kesenian Jakarta Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan), 1986, p. 116,

10
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dikaji
oleh peneliti adalah Bagaimana Bentuk penyajian Reyog Lestari dalam upacara
Rasulan Lebar Panen di desa Dengok, kecamatan Playen, Kabupaten Gunung
Kidul ?
C. Tujuan Penelitian

Penclitian ini bertujuan untuk mengelola dan mendiskripsikan bentuk
penyajian Reyog lestari dalam upacara lebar panen di desa Dengok, kecamatan
Playen, kabupaten Gunung kidul.
D. Manfaat Penelitian

Menjadi lebih memahami dan mengetahui tentang seni kerakyatan, lebih

khususnya bagi seni Reyog yang ada di desa Dengok, kecamatan Playen,
kabupaten Gunungkidul.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk membantu membedah objek
penelitian dibidang seni budaya khususnya seni tari. Data—data dipilih untuk
menunjang dan memperkuat analisis dalam penulisan ini sehingga diperlukan
beberapa sumber pustaka yang berkaitan langsung sebagai acuan untuk
membedah dan memecahkan masalah dalam penelitian ini.
Adapun buku-buku yang dapat dipakai dalam membedah suatu permasalahan
tersebut sebagai berikut :

La Meri, Dance Compotision : The Basic Elements diterjemahkan oleh

Soedarsono, Komposisi Tari Elemen—Elemen Dasar, Yogyakarta, Lagaligo, 1986.
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Pada buku ini khususnya bab I diuraikan tentang bagian perbagian mengenai
konsep-konsep koreografi seperti disain lantai (floor desain), disain atas (air
desain), desain musik (music desain), desain dramatik (dramatic desain),
dinamika (dynamic), tema (theme), gerak (movement), proses (process),
perlengkapan-perlengkapan (accessories), dan koreografi kelompok (group
choreografhy). Mengenai bagian perbagian tersebut semua sangat penting untuk
membedah suatu permasalahan yang ada dalam penulisan ini, namun dalam hal
ini terutama konsep desain lantai (floor desain) digunakan untuk membedah
persoalan desain lantai dalam kesenian Reyog Lestari di desa Dengok, kecamatan
Playen kabupaten Gunungkidul.

Y. Sumandiyo Hadi, Bentuk-Teknik-Isi,Y ogyakarta, Multi Grafido,2011.
Pada buku ini dibahas mengenai aspek bentuk beserta tekniknya dan konteks
isinya. Kemudian selain itu pada buku ini juga dikupas tentang elemen dasar
koreografi yaitu dari aspek Gerak, Ruang dan Waktu. Dikupas pula dalam buku
ini mengenai tiga aspek penting dalam koreografi yaitu bentuk, teknik dan isi.
Hal-hal tersebut berguna bagi penulis untuk membedah permasalahan objek
penelitian yang berkaitan dengan bentuk penyajiannya.

Y. Sumandiyo Hadi, Kajian Tari Teks dan Konteks, Yogyakarta, Pustaka
Book Publisher, 2007. Pada buku ini dibahas tentang cara menganalisis secara
deskriptif, yang berpijak pada aspek koreografinya yang meliputi koreografi,
bentuk gerak serta menganalisis jumlah penarinya, serta tata tehnik pentasnya
yang berhubungan dengan bentuk pertunjukan tari yang akan dianalisis. Selain itu

diuraikan pula aspek-aspek yang perlu diamati pada isi teks koreografi yaitu
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bentukan variasi, repetisi, transisi, rangkaian dan klimaks (hal 35-48). Bagian ini
dapat digunakan dalam mencermati aspek gerak tari secara menyeluruh pada
Reyog Lestari. Konsep-konsep dan langkah-langkah analisis buku ini dapat
menjadi pijakan untuk dapat membantu mengupas permasalahan yang berkaitan
dengan bentuk penyajian dalam kesenian Reyog Lestari di deasa Dengok yang
dipertunjukkan dalam upacara Rasulan Lebar Panen.

Soedarsono, Indonesia Indah Tari Tradisional Indonesia, Jakarta, Yayasan
Harapan Kita 1996. Buku ini membahas mengenai tari tradisional Indonesia, yang
dalamnya mengungkapkan tentang perkembangan tari di Indonesia.
Perkembangan tersebut mengarahkan lahirnya dua bentuk seni yang berbeda yaitu
seni yang berkembang di istana dan seni yang berkembang di lingkungan rakyat.
Buku ini dapat membantu mengupas mengenai bentuk kesenian Reyog Lestari.

Soedarsono, Tari Tari Indonesia I Jakarta : Proyek Pengembangan Media
Kebudayaan Direktorat Jendral Kebudayaan Depdikbud, 1977. Pada buku ini
dibahas tentang tari di Indonesia, yang didalamnya mengungkapkan tentang
aspek—aspek yang berkaitan dengan bentuk penyajian tari khususnya dalam bab
1dikupas mengenai tari sebagai bentuk seni yang meliputi gerak tari, desain lanta,
musik, busana dan perlengkapan tari. Aspek-aspek tersebut dapat dijadikan
pijakan untuk membedah permasalahan dalam mengupas bentuk penyajian Reyog
Lestari yang berada di Desa Dengok, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul.

Jacquecline smith, Komposisi tari : Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru
terjemahan Ben Suharto, Yogyakarta : Ikalasti, 1985. Uraian pada buku ini

khususnya pada bab II dikupas tentang pembahasan pendeskripsian tipe tari
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komposisi secara lebih spesifik misalnya tipe tari murni dan tipe tari studi, tipe
tari abstrak, tipe tari liris, tipe tari dramatik, komikal, dan dramatari. Pada buku ini
mendukung sekali sebagai pijakan untuk mengetahui tentang tipe apa yang
terdapat dalam kesenian Reyog Lestari pada saat dipentaskan, serta aspek—aspek
keseluruhan dari dasar hingga terwujudnya bentuk tari. Oleh sebab itu buku ini
juga dapat dipakai untuk menganalisis bentuk penyajian tari Reyog Lestari di

Desa Dengok, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini digunakan metode penclitian deskriptif analisis yaitu metode
yang bertujuan untuk mendapatkan dan menyampaikan f{akta—fakta sccara
sistematika dan jelas. Olch karcna itu, dalam pencarian data dibutuhkan ketelitian
agar pengklasifikasian mudah dan dapat diperolch data yang valid. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan koreografis. Pendekatan koreografis
adalah sesuatu pendekatan dengan cara mengkaji objek penelitian dari sudut
korcografinya, yang meliputi berbagai aspek -antara lain aspck gerak tari, ruang
dan waktu, properti yang digunakan, iringan, rias dan busana, hingga pertunjukan
kesenian tersebut terintegrasi menjadi suatu kesatuan. Sebagaimana telah
dijelaskan Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Bentuk-Teknik-Isi,
bahwa ketiga konsep merupakan satu kesatuan dalam bentuk tari yang tidak dapat
dipisahkan. Proses terbentuknya karya seni cipta tentu berasal dari masyarakat
pendukungnya, perlu diketahui bahwa masyarakat adalah sumber utama dari yang

mereka ungkapkan dapat diwujudkan ke dalam suatu bentuk, salah satunya dalam
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bentuk kesenian Reyog Lestari. Kesenian Reyog Lestari merupakan hasil karya

seni cipta manusia. Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang harus dilakukan

agar mendapatkan hasil yang maksimal, yaitu :

1. Tahap Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Penelitian ini tidak lepas dari sumber—sumber tertulis. Studi pustaka
merupakan tahap awal suatu penelitian, pada dasarnya studi pustaka
merupakan suatu kegiatan membaca dan memahami buku-buku yang
akan dijadikan landasan dalam penelian. Sumber data di kumpulkan
dari studi pustaka dengan cara mengkaji sumber—sumber pustaka yangl
berkaitan erat dengan pokok permasalahan dari objek penelitian yang
ditulis. Sumber-sumber tertulis itu didapatkan dari perpustakaan yaitu
perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan dari koleksi
pribadi yang dipinjami oleh salah satu dosen juga sebagai
pembimbing dalam penulisan ini adalah Ibu Dra. Sri Hastuti M.Hum.
Bertujuan untuk membantu kelancaran dalam menyusun penulisan ini
khususnya dalam penulisan tinjauan pustaka yang digunakan sebagai
pisau untuk membedah topik permasalahan penulis dalam penelitian.
b. Obsevasi

Tahap ini dilakukan pengamatan secara langsung tentang proses
pengamatan penyelenggarakan pentas kesenian Reyog lestari.
Observasi dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari data

yang tertulis. Dalam observasi ini digunakan alat bantu penelitian
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yaitu berupa alat dokumentasi foto dan audio visual serta alat tulis
untuk mencatat berbagai peristiwa upacara Rasulan lebar panen di
Desa Dengok tersebut. Pengamatan langsung dapat dilihat bagaimana
bentuk penyajian Reyog Lestari dalam peristiwa Upacara Lebar
Panen.

c. Wawancara
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang valid, dilakukan
pula wawancara dengan tokoh masyarakat Dengok sebagai
narasumber atau informan yang dianggap oleh masyarakat memahami
tentang kesenian Reyog lestari. Para nara sumbcr yaitu Bapak Warno
(55tahun) selaku ketua kelompok Reyog lestari, Bapak Supomo
(45tahun) dan, bapak Supriyanto (37tahun). Selaku sekertaris
kelompok Reyog lestari. Wawancara ini dilakukan melalui pertanyaan
yang terencana yang ditujukan kepada orang-orang yang dianggap
memahami untuk memperoleh data secara umum tentang kesenian
Reyog kepada narasumber. Proses wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan data—data yang valid atau terjamin kebenarannya.

2. Tahap Analisis dan Pengolahan Data

Setelah tahap pengumpulan data kemudian dilakukan tahap analis dan

pengolahan data untuk mendapatkan hasil yang kemudian akan dijabarkan

dan disusun dalam satu struktur uraian dengan pengklasifikasian yang

sesuai dengan fariabel penelitian.

3. Tahap Penyusunan
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Pada tahap yang terakhir adalah tahap penyusunan data-data yang sudah
diolah dan dianalisis-akan ditulis, dikelompokkan serta disusun kedalam
bab-sub bab. Menurut kerangka penulisan yang disesuikan dengan
permasalahan penelitian sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, pembahasan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan Pustaka, dan metode penelitian.

Bab IT  Tinjauan umum kesenian Reyog Lestari dalam upacara Rasulan
Lebar Panen di desa Dengok kecamatan Playen, kabupaten
Gunung Kidul. Pada bab ini dibahas mengenai lokasi Desa
Dengok, kondisi sosial masyarakat, asal mula kesenian Reyog
Lestari dalam upacara Rasulan Lebar Panen dan struktur
Upacara Rasulan Lebar Panen.

Bab III Dibahas mengenai bentuk penyajian kesenian Reyog Lestari
dalam upacara Rasulan Lebar Panen di Desa Dengok
Kabupaten Gunung kidul yang meliputi tema, tata gerak, tata
iringan, pola lantai, tata pentas, tata rias busana, properti,
tempat pertunjukan, dan waktu serta ciri spesifikasi dari seni
Reyog Lestari.

Bab IV  Kesimpulan pada bab yang berisi tentang kesimpulan bahasan
pada bab-bab sebelumnya yang mencakup keseluruhan tulisan
secara ringkas, dan diharapkan dapat memberikan kejelasan

Dalam memahami maksud dan tujuan peneliti.
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